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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan ekstrak d2un mangrove Rhhopora sp. untuk mengobati
ikatr air tawar (patin jambal siam) yatrg terfufeksi Aeromonas lrydrophila. Pembuaan ekstrak
dlaun mangrove Nzhopora sp. menggunakan pelarut e@rc|%o/o dengan pe6andingian 1:5. Ikan
uji {Pangasius hyphopthalmas.) terlebih dahulu diinfeksi dengan bakteri Aeromonas lrydrophila,
dosis 0,lml/ekor, kepadatan bakteri l08cfulml. Setelah 18 jqm pascainfeksi dilakukan
pengobatan sebanyak dua kali selama dua hari, dengan cara perendaqan 5 menit dalam
larutan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. Perlakuan dosis pengobatan adalah; 1300, 1600,
dan 1900 ppm, dan kontrol positif (tanpa diobati). Hasil penelitian menunjukkaa bahwa
pengobatan dengan ekstrak Rizhopora sp. dosis l600ppm mampu mengobati ikan jambal siam
yang terinfeksi A. hydrophilc dilihat dari gambaran darah dan kelulusanhidup ikan di akhir
penelitian. Nilai rata-rata total eritrosit 346.00*22.60 x l0aseUnm3, Kadar hemoglobin
9.30+0.469ldL, Nilai hematokrit 30.67+l .53Vo, dan persentase kelulusanhidup 84,6yo-

Kata kunci: Rizhopora sp., A. lrydrophila, mangrave, Pangasius hyphopthalrux

ABSTRACT

This research is aimed to utilize Rizhopora sp. mdngrove leaf extract to treat fresh water fuh
(Pangasius hypoplhalmus) infected u,ith bacterium Aeromonas hydrophila. The preparalion of
mangrove leaf utract Rizhopora sp. is using 960/, ethanol solventwith ratio of 1:5. Tested

Jisher ( are Jirst inJbcted with A. hydrophila, with dose of O,lml/Jish, and bacteium density oJ'

tf Cptmt. After 18 hours of postinfection, treotment are conducted tv*efor t**o consecutive
dol,s, by 5 ttinules oJ'htmersion in mangrove leaJ'aetract Rizhopora sp. The tredtment dosage
are; 1300, 1600, and l9A0 ppm, and control (untreated). The result"t shoul that treatment vith
Rizhopora sp. dose of l600ppru is able lo treal jambal siam.fnh infecled with A. hydrophila
seen from blood desciption and survival rate of the fishes at the end af the research. Total
mean of erythrocyte is 346.00*22.60 x ldsel/mm3, hemoglobin level is 9.3G!0-46g/dL,
hematocrit value is i0.67*1-53%o, and the surtival percentage is 84.6%a

KEtwords: A. hydraphila, Mangrove, Pangagius hypopthalmus, Rizhopora sp.
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PENDAET]LUAII

Tumbuhan mangrove kaya akan sfiyarla steroid, saponin, flavonoid, dan tanin. Kandungan
flavonoid banyak terdapat dalam tanaman mangrove seperti pada bagian buah, akar, daun, dan

kulit luar batang (Purnobasuki, 2W4: Wibowo et al., 2009: Syawal dan Kamila, 2016).
Mangrove adalah kelompok tumbuhan yang kaya dengan kandungan metabolit sekunder,

seperti alkaloid, flavonoid, phenolik, steroid dan terpenoid. Fsnol alami, alkaloid dan flavonoid
telah terbukti memiliki sifat antioksidan, antibakteri, anti tumor dan anti rirus
(Soonthomchareonnon et a1.,2812; Sharief et al.,2Ol4 ). Selanjutnya Syawal dan Karnila,
2016 melaporkan bahwa da.un Nzhopora sp. memiliki kandungan flavonoid yang tinggi
dibandingkan dengan bagian lainnya dari tumbuhan tsrsebut. Manfaat flavonoid dalam bidang
kesehatan antara lain untuk melindungi strukttr sel, meningkatkan efektivitas penyerapan dan
penggunaan vitamin C di dalam rubuh, antiinflamflsi, antivirus, sebagai antibiotik, dan

membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh(Rohyami, 2008; Haris, 201 1; Anonim,
}Alq. Produk tanaman sebagai "herbal rmtuk terapi adalah murah dan mempunyai potensi
sebagai sumber bahan obat-obatan (Saptiani et a1.,2016).

Penyakit bakterial merupakan salah satu penyakit yang mcnyorang ikan-ikan budidaya,
sehingga merupakan faktor pembatas dalam pengembangan rrseha t€rsebut. Baktsri yang sering
menyerang ikan air tawar adalah Aeromonas hydrophila, bakteri ini termasuk patogen

opornrnistik yang hampir selalu terdaFat di air dan seringkali menimbulkan penyakit apabila
ikan dalam kondisi kurang baik Faktor -faktor yang me,nyebabkan virulsnsi dari A.

hydrophila adalah a- dan p-haemolysins (Howard et al., 1987, Hirono dan Aoki, l99l),
haemolysin, protease cholinesterases, enterotoxing , endotoksin, dan adhesin yang mana semua
ini berkontribusi untuk menimbulkan penyakit pada ikan (Majum da.- 2OO7)- Penyakit akibat
patogeoitas A. hydrophila dinamakan Motil Aerontonas Septicenrio (MAS). Penyebaran
penyakit ini sangat cepat serta dapat menyebabkan kematian yang sangat tinggi dalamjungku
waknr yang relatif singkat ( Harikrishnan dan Balasundaram, 2003).

Gejala klinis ikan yang terinfeksi A. hydrophila, anlaralain gerakan menjadi lamban,
cendenrng diam di dasar akuarium, adanya luka/borok pada daerah yang terinfeksi, terjadi
pendarahan pada bagian pangkal sirip ekor, sirip punggung, pada perut bagian bawah tsrlihat
hrmcit dan terjirdi pembengkakan. Ikan sebelum mati naik ke permukaan air dengan sikap
berenang yang labil (Jian dan Wu, 20M).

fir.i"* penelitian adalah 1) Mencari dosis ekstrak da',in Rizhopord sp. yang terbaik
untuk pengobatan terhadap ikan patin yang terinfeksi A.hydrophila 2) Membantu mtrmpercepat
penyelesaian masa studi mahasiswa Sl, pada penelitian ini melibatkan tiga orang mahasiswa

Jurusan Budidaya Perairan. 3) Dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengatasi

serangan penyakit bakterial pada ikan.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yaitu dilakukan psngobatan terhadap ikan
yang terinfeksi A. hydrophila dengan cara perendaman di dalam ekstrak dawr Rizhopra sp.

selama 5 menit. Perendaman dilakukan selama dua hari berhrrut-turut. Setelah perendaman ikan
dipelihara selama dua minggu di dalam akuarium dengan kepadataa l0 ekor/ akuarium
bervolume 25 Liter. Rancangan yang digunakan adllah Rancangan Acak Lengkap [RAL) satu

faktor yang terdiri atas empat taraf perlakuan, untuk mengurangi kekeliruan dilakukan ulangan
tiga kali. Adapun perlakuannya adalatr;

Kp: ikan terinfeksi A. hydrophila, tanpa pengobatan
Pl : ikan terinfeksi A. hydrophila diobati dengan ekstrak daunRizhopora sp. dosis 1300 ppm
P2 : ikan terinfeksi A. h-vdrophila diobati dengan ekstak dawRhizopora sp. dosis 1600 ppm
P3 : ikan terinfeksi A. hydrophila diobati dengan ekstrak daan Rhizopora sp. dosis 1900 ppm

Prosiding Seminar Antarabangsa Ke-lA Ekologi, Habitat Manusia dsn Perubahon Persekitaran Di Alam Melayu



Henni Syawal, Rahman Kamila & Usman ItI- Tang I 69

Penetapan dosis berdasarkan hasil uji toksisitas LD56 ekstrak daan Rizhoporq W.
terhadap ikan nila (Syawal dan Karnila 2016). Perendaman dimulai pada hari ke-2 (18 jam
pascainfeksi). Adapun parameter yang diukur adalah gambaran darah (total eritrosit, nilai
hematokrit, kadar hemoglobin) dan kelulusanhidup di akhir penelitian.

TIASIL DAN PEMBAIIASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahrra total eritrosit. kadar hemoglobin den nilai hematokrit
pada saat ikan terinfeksi A. hydrophila mengalami penurunan dibandingkan nilai hanatologi
ikan normal, dan kembali meningkat jumlahnya hingga mendekati nilai normal pada hari ke-14
pascapengobatan. Data hematologi ikan terinfeksi dan pascapengobatan ditampilkan pada

Tabel L

Tabel 1. Rataan nilai parameter hernatologis ikan patin

Parameter
Perlakuan {npm)

P2 (1

Total Eritrosit x I
H-0'
Terinfeksi

sel.mm
141.00+1.00
1l1.0&12.65
0.00 + 0.00

141.00 +1.00
110.67+8.08

t05.67121.57b

141.00 +1.00
111.6715.69

346.0W22.60d

141.00 +i.00
I r r.3313.51

274.67+22.81"
Ka.lIr Hemoglobin gdl-
H{'
Terinfeksi

7.87 + 0.30
6.8+0.6

7.00 + 0.50bPascapengobatan 0.00+0.00

?.87 + 0.30 7.87+0.30
5.9*0.20 6.CE0.5

9.30 * 0.46d 8.6G! 0.30"

7.87 + 0.30
6.7+O.47

KadarHematokrit %
H-0.
Terinfeksi

31.00 + 1.00 31.00 + 1.00 31.00 + 1.00 31.00 + 1.00
26.60 + 1.73 26.33 t 1.52 26.67 * t.52 26.33 + 1.52

Pascapensobatan 00.00 * 0.00 23.00 + 1.00b 30.67 + 1.53" 28.67 +2.08'
Keterangan tanda* untuk p€ngamatan H-0 adalah pengukuran terhadap param€ter yang diqnalisis berasal

dari ikan stok {trormal). Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkau hasil uji berbeda nyata (P < 0,05).

Berdasarkan data Tabel I dapat dilihat bahwa gambaran eribosit, seperti total eriftosit,
kadar hemoglobin, dan nilai hematokrit ikan pascainfeksi mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan ikan normal. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat virulensi
A.hydrophila yang memiliki gen aero dan hyla yang bermnggrmg jawab dalarn memprodu*si
raom aerolysin dan hemolysin yang dapat melisis sel darah merah (Rey et al., 2008 ;
Lukistyowati dan Kurniasth 2012\- Selanjuurya Majum dar et al-,2007 melaporkan bahwa
plasmid berperan penting dalam penotip, perhrmbtfian, dan virulensi A.hydrophila dan
patogenesis dari ulcerative disease syndrom (USD). Terjadinya pcnunman total erikosit akibat
infeksi A.hydrophilajuga berdarnpak kepada pffrunman kadar hemoglobin dan hematokrit di
dalam darah, hal ini terjadi karena total eritrosit berbanding lurus dengan kadar hemoglobin dan
hematokrit.

Total eritrosil kadar hemoglobin, dan hematokrit kembali meningkat jumlahnya
pascapengobatan dengan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. Terjadinya peningkatan ini
diduga adanya peran dari ekstrak daun mangrove Rizhopora sp., sebagaimana dilaporkan oleh
Syawal dan Karnila (2016) bahwa ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. mengandung
flavonoid sebesar 4.38 ppm {0.9113% b/b). Chiftlhiyah, 2O12 juga melaporkan bahwa
kandungan antioksidan pada senyawa aktif pofibnol dan immunodulator pada senyawa

flovonoid dapat meni:rgkatkan aktivitas sel fagosit unnrk melahrkan aktivitas fagositosis.
Dengan demikian jelas terlihat peran kandungan flavonoid dari ekstrak daun mangrove
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Rizhopora sp. dalam mengobati ikan yang terinfeksi A.hydrophila, yakni dapat metringkatkan

fagositosis terhadap A.lrydrophilo. Selanjutnya manfaat flavonoid juga dapat melin&mgi
struktur sel, meningkatkan efektivitas penyerapan dan penggunaan vitamin C di dalam tubuh,

antiinflamasi, antivirus, sebagai antibiotilq dan membantu meningkatkan sistem kekebalan

tubuh (Rohyami, 2008; Haris, 2011; Anonim, 2014). Pemusnahan partikel mikoba yang

dithgosit melibatkan pelepasan enzim ke dalam fagosom dan produksi FIOI (reactive o\lgen
intermediate) yang kini disebut respiratory bursl (Rodriguoz dan Le Moullac, 20A0 dalam

Manoppo,2011).
Tingkat kelulusan hidup (sarvival rate) ikan pascapengobatan disajikan pada Tabel 2-

Berdxarkan data kelulusan hidup tedihat pada pedakuan tanpa pengobatan @0) pada hari

ketiga pascainfeksi semua ikan uji mengalami kematian. Sedangkan pada perlakuan dosis

l600ppm menghasilkan kelulusan hidup tertinggi, yahi 84.6%. Tingginya angka kelulusan

hidup ini diduga akibat dosis ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. yang diberikan sudah

mampu menghambat berkembangnya bakteri yang menginfeksi dan meningkatkan kekebalan

ikan.

Table 2. Data kelulusanhidr:p ikatr pascapengobatan

Ikan

P*lakuan H?:;
(Ekor)

Pasca Pasca
Perendaman Perendsman

IN
(Ekor) {Ekor)

Hari ke'15
Pemeliharaan

Pasta
Pengobatan

@kor)

Kelulushidupen
(%)

Kn(-)
Kp (+)

P1

P2

P3

30

30

30

30

30

30

4
l8
18

t7

30

0
6

13

t2

30

0

2

11

8

100

0
33.30

84.60

66.60

fit. fn : kontrol negatif (ikan sehat); K5ikan terinfeksi tidak diobati; Pl, P2, dan P3 ikan

terinfeksi dan diobati dengandosis, 13&), 1600, dan l900ppm

Tingginya angka kelulushidupan pada perlakuan pengobatan dosis 1600ppm, yakni

U.60% menandakan bahwa kandungan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp., sepcrti

flavonoid dan antioksidan telah mampu memulihkan kondisi ikan yang terinfeksi A.hyh'ophila-
Hal ini ditandai dengan kondisi nilai hematologis-kembali normal, yakni nilai normal erihosit
*an catJish berkisar-antara 1.6 - 2.4xl}6 sel.mm-3, hemoglobin 4-14.6 gdl--r, tlan hematokrit

22.7 -393% lStoskopf, I 992).

KESIMPT]LAhI

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh dosis ekstrak daun mangrove Rizhopora sp.

terbaik, yakni 1600ppm, ditandai dengan gambaran eritrosit (total eritrosit 346.0&j22.60 x
l0aseUmm3, kadar hemoglobin 9.3&r0.46gldl, dan nilai hematokrit 30.61+1.53% ) serta

tingkat kelulusan hidup 84.60%.
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